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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas laporan keberlanjutan pada
profitabilitas perusahaan. Profitabilitas perusahaan diukur dengan menggunakan Return on Asset
(ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) yang digabungkan secara
statistik menjadi sebuah variabel komposit. Kualitas laporan keberlanjutan diukur dengan
menggunakan kriteria yang dikembangkan Al-Shaer & Zaman (2016). Sampel dalam penelitian
ini adalah 32 perusahaan yang pernah terdaftar dalam indeks IDX ESG Leaders periode 2020-
2022. Usia perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol. Data dianalisis dengan menggunakan
analisis regresi berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas laporan keberlanjutan
berpengaruh positif pada profitabilitas perusahaan.
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Kinerja Keuangan

PENDAHULUAN

Perusahaan didirikan untuk memenuhi
tujuan pemilik perusahaan (Azmi et al., 2021).
Salah satu tujuan perusahaan adalah
memperoleh keuntungan. Keuntungan atau
profit adalah kenaikan ekuitas perusahaan
akibat aktivitas operasional perusahaan. (Hery,
2021). Banyak investor yang menggunakan
informasi  profitabilitas untuk mengambil
keputusan investasi pada perusahaan.

Informasi profitabilitas beserta
informasi keuangan dari sebuah perusahaan
dapat diperoleh investor dari laporan
keuangan. Profitabilitas sebagai salah satu
pengukuran Kinerja keuangan perusahaan
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal atau
faktor. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi
tersebut diantaranya perubahan, ketidakpastian
(Shad et al., 2019), hingga kualitas
pengungkapan yang dilakukan manajemen
(Lee etal., 2017).

Investor selaku pemilik perusahaan
dapat memperoleh informasi dari beragam
jenis pengungkapan. Pengungkapan
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perusahaan terbagi menjadi pengungkapan
keuangan dan pengungkapan non keuangan
(Sebrina et al., 2023). Salah satu bentuk
pengungkapan non keuangan yang dilakukan
oleh perusahaan publik di Indonesia adalah
publikasi laporan keberlanjutan. Laporan
keberlanjutan adalah laporan yang berisikan
rincian kinerja lingkungan hidup, sosial, serta
ekonomi suatu emiten (Latifah, 2021; Otoritas
Jasa Keuangan, 2021). Publikasi ini bersifat
wajib bagi perusahaan publik yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia dan diatur dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
51/POJK.03/2017 (Otoritas Jasa Keuangan,
2017). Publikasi laporan ini diharapkan dapat
mempermudah pengawasan praktik bisnis
berkelanjutan oleh pemangku kepentingan.
Praktik bisnis berkelanjutan adalah praktik
bisnis yang hanya memiliki sedikit dampak
negatif bagi lingkungan sekitar serta
menjalankan bisnis sesuai dengan prinsip
triple bottom line, yaitu memperhatikan aspek
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lingkungan, sosial serta ekonomi (Balch,
2019).

Bursa Efek Indonesia  memiliki

beberapa indeks yang berisikan perusahaan
yang memperhatikan aspek triple bottom line.
Salah satu indeks tersebut adalah indeks IDX
ESG Leaders. Indeks ini berisikan perusahaan-
perusahaan yang dianggap terdepan dalam
melakukan  aktivitas ekonomi  dengan
memperhatikan prinsip triple bottom line.
Indeks IDX ESG Leaders baru dibentuk oleh
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020 akhir.
Laporan keberlanjutan semakin banyak
dirilis oleh perusahaan terbuka di Bursa Efek
Indonesia. Hanya terdapat 5 perusahaan di
Bursa Efek Indonesia yang memublikasikan
laporan keberlanjutan pada tahun 2006
(Gunawan et al., 2022). Pada tahun 2018
terdapat 58 perusahaan yang memublikasikan
laporan keberlanjutan. Jumlah ini meningkat
menjadi 154 perusahaan pada tahun 2021
sebagaimana tersaji dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Jumlah Perusahaan yang
Memublikasikan Laporan Keberlanjutan di
Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021
Sumber: ESG Intelligence (2022) dan
MajalahCSR.id (2022) (ESG Intelligence,

2022)(MajalahCSR.id, 2022)

Hubungan atau relasi antara laporan
keberlanjutan  dengan kinerja  keuangan
perusahaan masih jarang diteliti di negara-
negara berkembang (Shad et al., 2019), seperti
di Indonesia dan Malaysia. Studi literatur yang
dilakukan oleh Khan (2022) menunjukkan
bahwa Malaysia ada di urutan 9 dari 13 negara
yang aktif dalam literatur keberlanjutan dan
Indonesia tidak termasuk dalam peringkat
tersebut. Hal ini bertolak belakang dengan
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kecenderungan yang ada di dunia, dimana
penelitian tentang keberlanjutan cenderung
meningkat dari tahun ke tahun (Dewi et al.,
2022; Friede et al., 2015; Khan, 2022).

Masih terdapat inkonsistensi dalam
penelitian hubungan laporan keberlanjutan
dengan kinerja keuangan. Penelitian yang telah
dilakukan menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara publikasi laporan
keberlanjutan  pada  kinerja  keuangan
perusahaan (Adedeji et al., 2020; Buallay,
2020; Carp et al., 2019; Fitriana & Wardhani,
2020; Liang et al., 2018; Pulino et al., 2022;
Shad et al., 2020). Beberapa penelitian lainnya
menemukan bahwa laporan keberlanjutan
memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan perusahaan (Buallay, 2019, 2020;
Ching et al., 2017; Permata Sari & Andreas,
2019).

Penelitian  ini  berupaya  untuk
mengetahui hubungan antara kualitas laporan
keberlanjutan pada profitabilitas perusahaan
yang terdaftar dalam indeks IDX ESG Leaders
periode 2020-2023. Return on Asset (ROA),
Return on Equity (ROE), dan Net Profit
Margin (NPM) digunakan sebagai pengukuran
profitabilitas perusahaan dalam penelitian ini.
Pengukuran  tersebut kemudian  disusun
menjadi  satu variabel komposit yang
digunakan sebagai proksi profitabilitas
perusahaan. Penggunaan variabel komposit
menjadi salah satu keterbaharuan pada
penelitian ini.

LANDASAN TEORI
Teori Keagenan atau Agency Theory

Teori keagenan merupakan teori yang
menjelaskan hubungan kontraktual antara
prinsipal dengan agen, serta masalah yang
muncul akibat hubungan kontraktual tersebut.
Teori keagenan adalah salah satu bagian dari
teori organisasi (Eisenhardt, 1989). Pihak
prinsipal maupun pihak agen memiliki
kepentingan masing-masing dalam organisasi
(Jensen & Meckling, 1976), serta memiliki
preferensi risiko masing-masing (Eisenhardt,
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1989). Teori ini berfokus untuk menyelesaikan
masalah yang muncul akibat adanya hubungan
kontraktual antara agen dengan prinsipal serta
menentukan bentuk kontrak yang paling
efisien antara prinsipal dengan agen.
Problematika yang muncul adalah (1) tujuan
agen dan prinsipal yang berbeda, serta sulit
bagi prinsipal untuk mengetahui apakah agen
sudah bertindak sesuai dengan keinginan
prinsipal, dan (2) adanya perbedaan pandangan
serta sikap antara agen dan prinsipal, ketika
menghadapi  risiko  (Eisenhardt, 1989).
Perbedaan pandangan serta sikap antara agen
dan prinsipal, dalam menghadapi risiko,
muncul akibat adanya perbedaan preferensi
risiko (Eisenhardt, 1989).

Terdapat tiga asumsi utama dalam teori

ini, yaitu asumsi manusia (meliputi self-
interest, bounded rationality, dan risk
aversion), asumsi organisasi, dan asumsi
informasi  (Eisenhardt, 1989).  Adanya

perbedaan kepentingan, perbedaan preferensi
risiko, dan perbedaan kualitas maupun
kuantitas informasi milik prinsipal dan agen,
dapat mengakibatkan munculnya konflik
(Eisenhardt, 1989).

Perbedaan informasi yang dimiliki,
preferensi risiko, serta adanya perbedaan
kepentingan antara prinsipal dan agen,
memunculkan peluang agen untuk bertindak
menyimpang dari kepentingan prinsipal.
Kerugian akibat kecurangan yang dilakukan
oleh agen dengan melakukan tindakan yang
berlawanan dengan kepentingan prinsipal
dapat meningkatkan kerugian sisa (Jensen &
Meckling, 1976), dan pada akhirnya akan
meningkatkan biaya keagenan yang dapat

merugikan prinsipal. Penyediaan informasi
yang lebih transaparan, dapat membantu
mengurangi  adanya  biaya  keagenan
(Eisenhardt, 1989).

Hubungan antara kualitas laporan
keberlanjutan  dengan Kkinerja  keuangan
khususnya profitabilitas dapat dijelaskan

dengan menggunakan teori keagenan. Laporan
keberlanjutan berisikan informasi yang dapat
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bermanfaat bagi pemangku kepentingan
perusahaan (Azmi et al., 2021). Kualitas
laporan  keberlanjutan yang tinggi dan
didukung dengan pemeriksaan dari pihak luar
akan menjamin kualitas informasi yang ada di
dalam laporan keberlanjutan. Keberadaan
informasi berkualitas dapat menekan asimetri
informasi, mencegah agen melakukan tindakan
yang menyimpang dari kepentingan prinsipal
(Eisenhardt, 1989), mengurangi biaya
kegenan, dan dengan demikian meningkatkan
profitabilitas perusahaan.
Laporan  Keberlanjutan
Report)

Laporan  keberlanjutan  merupakan
laporan yang dikeluarkan emiten dan berisikan
kinerja keuangan, sosial, lingkungan hidup,
dan ekonomi suatu emiten dalam menjalankan
bisnis berkelanjutan (Otoritas Jasa Keuangan,
2021). Pelaporan keberlanjutan (sustainability
reporting) mengacu pada pengungkapan, baik
sukarela ataupun wajib, atas informasi kinerja
non-keuangan kepada pihak luar organisasi
(Shad et al., 2020). Secara umum pelaporan
keberlanjutan berkaitan dengan informasi
mengenai masalah tata kelola,ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Topik yang dipaparkan
dalam laporan keberlanjutan kerap disingkat
dengan singkatan ESG, singkatan dari
Environmental, Social, dan Governance.
Pelaporan berkelanjutan dapat membantu
organisasi untuk menetapkan target, menilai
kinerja, dan memanajemen perubahan dalam
rangka membuat operasi mereka lebih
berkelanjutan (Global Reporting Initiative,
2013). Melalui laporan berkelanjutan dampak
positif maupun negatif dari organisasi terhadap
lingkungan, masyarakat dan sosial
disampaikan (de Villiers et al., 2022). Hal-hal
yang dilaporkan dalam laporan keberlanjutan
erat kaitannya dengan konsep triple bottom
line (Gunawan et al., 2022).

Triple bottom line adalah kerangka
akuntansi yang melakukan integrasi antara
laba perusahaan dengan lingkungan dan sosial
(Elkington & Rowlands, 1999). Laba

(Sustainability
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perusahaan disebut juga dengan profit, sosial
disebut juga dengan people, dan lingkungan
disebut juga dengan planet. Frasa Triple
bottom line pertama kali diungkapkan pada
tahun 1994 oleh John Elkington (Elkington &
Rowlands, 1999). Triple bottom line juga
dikenal dengan sebutan 3P yang pertama kali
digunakan oleh perusahaan minyak Shell
(Elkington, 1997). Di Indonesia kewajiban
menjalankan konsep triple bottom line serta
pelaporannya tertuang dalam Pasal 74
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
Tentang Perseroan Terbatas.

Laporan keberlanjutan perusahan di
Indonesia sekurang-kurangnya mengandung
(1) pemaparan strategi perusahaan terkait
keberlanjutan, (2) ringkasan aspek sehubungan
dengan keberlanjutan, meliputi aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan hidup, (3) profil
ringkas emiten, (4) pemaparan direksi, (5) tata
kelola atas keberlanjutan, (6) Kinerja
keberlanjutan, (7) hasil pemeriksaan tertulis
dari pihak yang berdiri sendiri (independen)
jika ada, (8) lembar umpan balik (feedback)
untuk pengguna laporan keberlanjutan jika
ada, (9) komentar perusahaan atas umpan balik
laporan periode sebelumnya yang diberikan
olen pengguna (Otoritas Jasa Keuangan,
2021).

Kualitas Laporan Keberlanjutan

Laporan keberlanjutan termasuk ke
dalam laporan non keuangan. Kualitas laporan
keberlanjutan berhubungan dengan kualitas
informasi yang ada di dalam laporan
keberlanjutan. Keberadaan laporan
keberlanjutan tidak mengindikasikan adanya
peningkatan  kualitas  informasi  yang
terkandung dalam laporan keberlanjutan (Al-
Shaer & Zaman, 2016). Kualitas laporan
keberlanjutan dapat ditingkatkan dengan
adanya asurans atau pemeriksaan dari pihak
ketiga. Pemeriksaan pihak ketiga atas laporan
keberlanjutan dapat meningkatkan transparansi
dan integritas informasi yang ada dalam
laporan keberlanjutan (Al-Shaer & Zaman,
2016).
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Pihak yang melakukan pemeriksaan
atas laporan keberlanjutan juga memengaruhi
kualitas dari laporan keberlanjutan (Al-Shaer
& Zaman, 2016). Laporan keberlanjutan yang
diperiksa oleh lembaga audit memiliki kualitas
yang lebih baik dibandingkan laporan
keberlanjutan yang diperiksa oleh lembaga
non audit (Al-Shaer & Zaman, 2016).

Kualitas laporan non keuangan dapat
dinilai dengan menggunakan kerangka Global
Reporting Initiatives (GRI) (Sebrina et al.,
2023). GRI adalah kelompok non pemerintah
yang membuat aturan serta mendistribusikan
regulasi yang sesuai secara internasional untuk
laporan keberlanjutan (Tizmi et al., 2022).
GRI menerbitkan GRI Standards yang
digunakan untuk  menyusun laporan
keberlanjutan. Standar ini digunakan secara

luas dan berlaku di dunia internasional
(Susanto et al., 2022)
Sehubungan dengan keberlanjutan,

GRI menggunakan empat prinsip, Vyaitu
materialitas, keterlibatan stakeholder, konteks
keberlanjutan, dan komprehensif (Sebrina et
al.,, 2023). Materialitas  merefleksikan
informasi yang ada dalam laporan. Informasi
yang ada pada laporan wajib mendeskripsikan
dampak sosal, ekonomi, dan lingkungan serta
harus tercermin dalam penilaian serta
pertimbangan  stakeholder.  Keterlibatan
stakeholder tercermin dalam laporan yang
harus mempertimbangan ekspektasi dan
kepentingan stakeholder. Konteks
keberlanjutan adalah kinerja organisasi yang
lebih luas dalam area keberlanjutan.
Kelengkapan berhubungan dengan analisis
informasi yang harus menampilkan kontribusi
perusahaan dalam isu sosial dan keberlanjutan
(Sebrina et al., 2023). Beberapa peneliti
melakukan ~ komparasi  item-item  yang
dipublikasikan perusahaan dengan standar
yang dipublikasikan oleh GRI untuk
mengetahui kualitas laporan keberlanjutan
(Sebrina et al., 2023; Tizmi et al., 2022).
Kualitas laporan keberlanjutan juga
dapat ditentukan dengan beberapa metode lain.
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Metode lain tersebut diantaranya dengan
melihat penghargaan yang diberikan oleh
media atas laporan keberlanjutan tersebut,
serta dengan melihat desain dari laporan
keberlanjutan yang dipublikasikan (Daub,
2007). Namun metode-metode tersebut
memiliki kelemahan karena cenderung hanya
berfokus pada penampilan laporan
keberlanjutan yang dipublikasikan (Daub,
2007).
Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kapabilitas
atau kemampuan perusahaan dalam suatu
periode waktu tertentu untuk menghasilkan
keuntungan  (Kemdikbud, 2021). Rasio
profitabilitas dapat digunakan sebagai salah
satu alat ukur profitabilitas perusahaan (Kieso
et al., 2019). Rasio profitabilitas yang umum
digunakan untuk mengukur profitabilitas
diantaranya Profit Margin, Return on Equity
(ROE), dan Return on Asset (ROA) (Aransyah,
2020). Semakin besar rasio tersebut maka
semakin  baik  profitabilitas  perusahaan
(Higgins, 2022).
Pengaruh Kualitas Laporan Keberlanjutan
pada Profitabilitas Perusahaan

Berdasarkan teori keagenan masalah
hubungan antara agen dengan prinsipal
muncul akibat adanya perbedaan kepentingan,

perbedaan preferensi risiko, dan adanya
asimetri  informasi  (Eisenhardt,  1989).
Asimetri informasi dapat mengakibatkan

prinsipal tidak mengetahui apa yang dilakukan
oleh agen. Situasi ini memberikan celah bagi
agen untuk melakukan tindakan yang bertolak
belakang dengan kepentingan perusahaan, dan
berpeluang menimbulkan  kerugian bagi
prinsipal. Guna meminimalisir peluang agen
melakukan tindakan yang bertentangan dan
merugikan prinsipal, maka asimetri informasi
perlu dikurangi, sehingga prinsipal dapat
mengetahui dengan lebih jelas tindakan yang
sebenarnya  dilakukan  agen.  Asimetri
informasi dapat dikurangi dengan prosedur
pelaporan (Eisenhardt, 1989). Salah satu
pelaporan tersebut adalah laporan
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keberlanjutan. Semakin berkualitas pelaporan
yang dilakukan maka semakin berkurang pula
asimetri informasi, memperkecil celah agen
untuk melakukan tindakan yang merugikan
perusahaan, dan  dapat  meningkatkan
profitabilitas perusahaan.

Berdasarkan  beberapa  penelitian
empiris, pelaporan kegiatan yang berhubungan
dengan  keberlanjutan,  seperti  laporan
keberlanjutan dan corporate social
responsibility, berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan (Buallay, 2020;
Fitriana & Wardhani, 2020; Liang et al., 2018;
Pulino et al., 2022; Shad et al., 2020; Wong et
al., 2021).

Ditinjau dari sisi empiris beberapa
peneliti telah membuktikan bahwa terdapat
hubungan antara laporan keberlanjutan dengan
kinerja  keuangan  perusahaan  Laporan
keberlanjutan merupakan salah satu bentuk
pemenuhan informasi kepada pemangku
kepentingan. Keberadaan laporan
keberlanjutan yang berkualitas dapat menjadi
sumber informasi yang mengurangi asimetri
informasi, membantu menekan biaya keagenan
khususnya kerugian residual (residual loss),
dan akan berdampak pada peningkatan kinerja
keuangan khususnya profitabilitas.
Berdasarkan hal tersebut, maka disusun
hipotesis pertama:

H1: Kualitas laporan keberlanjutan
berpengaruh positif pada profitabilitas

METODE PENELITIAN

Perusahaan yang pernah termasuk
dalam indeks IDX ESG Leader periode 2020-
2022 digunakan sebagai populasi dalam
penelitian ini. Sampel penelitian dipilih
dengan menggunakan kriteria (1) Perusahaan
pernah terdaftar minimal sekali dalam IDX
ESG Leaders periode 2020-2022, (2)
Perusahaan  telah  menerbitkan  laporan
keberlanjutan, laporan keuangan, serta laporan
tahunan, periode 2020-2022, (3) Perusahaan
tidak memiliki masalah dengan Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2022, seperti memiliki
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yang digunakan dalam penelitian dirinci dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Rincian Sampel Penelitian
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keberlanjutan yang terafiliasi dengan dewan direksi

Ada laporan keberlanjutan dan diperiksa oleh lembaga non-
audit

Ada laporan keberlanjutan dan diperiksa oleh auditor Big-4,
atau lembaga audit lainnya

Keterangan Jumlah

Jumlah perusahaan yang pernah
terdaftar di Indeks IDX ESG Leader 46
periode 2020-2022
Perusahaan yang tidak lengkap

memublikasikan laporan (23)
keberlanjutan
Perusahaan yang tidak lengkap
memublikasikan laporan tahunan (1)
periode 2020-2022
Jumlah sampel akhir 32
Jumlah amatan (3 tahun) 96

Sumber: Al-Shaer & Zaman (2016)

Variabel profitabilitas diukur dengan
menggunakan Return on Asset (ROA), Return
on Equity (ROE), dan Net Profit Margin
(NPM). Metode pengukuran ROA, ROE, dan
NPM pada Tabel 3.

Tabel 3. Metode Perhitungn Rasio
Profitabilitas

Sumber: Data Diolah, 2023

Metode kuantitatif digunakan dalam
penelitian ini. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder bersumber dari laporan keuangan,
laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan
perusahaan. Data kemudian dianalisis dengan
teknik analisis regresi berganda dengan
menggunkan bantuan aplikasi SPSS. Beberapa
pengujian dilakukan sebelum data diregresi.
Pengujian yang dilakukan meliputi uji asumsi
klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas,
uji multikolinearitas dan uji autokorelasi), uji
koefisien determinasi (R?), uji pengaruh
simultan (uji F), dan uji pengaruh parsial (uji

t).

Penelitian ini menggunakan
profitabilitas sebagai variabel terikat dan
kualitas laporan keberlanjutan sebagai variabel
bebas. Kualitas laporan keberlanjutan diukur
dengan menggunakan kriteria ~ yang
dipublikasikan oleh Al-Shaer & Zaman (2016)
yang disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Pengukuran Kualitas Laporan
Keberlanjutan

Kala Keterangan

Tidak ada laporan keberlanjutan
Ada laporan keberlanjutan
Ada laporan keberlanjutan, dan perusahaan memiliki komite
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Nama Rasio Metode Perhitungan Sumber
Return on ROA (Buallay, 2020;
Asset (ROA) _ Laba Bersih Setelah Pajak Fitriana &
" Total Aset Perusahaan Wardhani, 2020)
Return on ROE
Equity _ Laba Bersih Setelah Pajak| (Baran et al., 2022)
(ROE) " Total Ekuitas Perusahaan
Net Profit NPM
Margin _ Laba Bersih Setelah Pajak| (Kassi et al., 2019)
(NPM) B Penjualan Bersih
Ketiga metode pengukuran tersebut
kemudian digabungkan menjadi  sebuah
variabel komposit (composite variable).
Variabel komposit adalah variabel yang

dibentuk dari beberapa variabel yang memiliki
hubungan secara konseptual maupun secara
statistik (Ley, 1972). Variabel yang digunakan
untuk membentuk variabel komposit dapat
berupa variabel skala, maupun variabel
kategoris (Song et al., 2013) dengan asumsi
dan arah serupa (Andrade, 2021). Variabel
komposit digunakan karena masih terdapat
perdebatan  perihal metode pengukuran
profitabilitas mana yang terbaik (Delen et al.,
2013). ROA, ROE, dan NPM adalah variabel
kontinyu yang memiliki asumsi serupa, yaitu
semakin besar maka semakin baik. Variabel
komposit dibentuk menggunakan Z-Score
dengan rumus berikut (Song et al., 2013):
C=Zi1+2Zr+2Z3+... +7Zp

Dimana:
C = Variabel komposit
Z = % atau skor rata-rata yang memiliki

nilai mean sama dengan nol dan standar
deviasi sama dengan satu dengan rentang
angka negatif hingga positif
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Hasil  penjumlahan nilai  Z-Score
digunakan dalam penelitian ini  untuk
memperoleh nilai variabel komposit. Z-Score
dihitung dengan menggunakan bantuan
aplikasi  statistik. ~ Variabel profitabilitas
merupakan penjumlahan Z-Score dari ROA,
ROE, dan NPM vyang ditulis dengan
persamaan berikut:

Y = Zroa + ZroE + Znpm

Dimana:

Y = Profitabilitas perusahaan
Zroa =Z-Score ROA

Zroe = Z-Score ROE

Znev = Z-Score NPM

Variabel usia perusahaan digunakan
sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini.
Perbedaan usia dapat memengaruhi jalannya
operasional perusahaan (Carp et al., 2019;
Orazalin & Mahmood, 2018) dan berpotensi
memengaruhi profitabilitas perusahaan. Usia
perusahaan dihitung dari tahun awal berdirinya
perusahaan.

Analisis  regresi linier  berganda
digunakan untuk menguji hipotesis. Persamaan
regresi dalam penelitian ini dinyatakan sebagai
berikut:

Y=a+BX1+P2Xo+¢

Keterangan:
Y = Profitabilitas perusahaan
X1 = Kualitas laporan keberlanjutan
X2 = Usia perusahaan
o = Konstanta
B1 B2 = Koefisien regresi
€ = Error
Kualitas Laporan

k.

Keberlanjutan (X1) Profitabilitas [Y)

Variabel Kontrol:
+ Usla Perusahan

Gambar 2. Model Penelitian
Sumber: Data Penelitian, 2023

HASIL DAN PEMBEHASAN

Penelitian ini menggunakan 32 sampel
perusahaan selama tiga tahun. Terdapat 96
tahun perusahaan yang digunakan dalam
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penelitian ini. Nilai tertinggi, nilai terendah,
standar deviasi dan rata-rata dari setiap
variabel disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Data Penelitian

. Nilai Nilai rata- Standar
Variabel Minimal Maksimal rata Deviasi
Profitabilitas -5,83 8,70 0,00 2,33
Kualitas Laporan
Keberlanjutan ! 4 170 0,98
Usia Perusahaan 12 127 45,84 26,80
Sumber: Data Penelitian, 2023
Nilai maksimal variabel komposit

profitabilitas perusahaan adalah sebesar 8,7.
Nilai minimal variabel komposit profitabilitas
perusahaan adalah -5,83. Rata-rata variabel
komposit profitabilitas perusahaan adalah
0,000. Standar deviasi variabel komposit
profitabilitas adalah 2,32975. Nilai maksimal
variabel kualitas laporan keberlanjutan adalah
4. Nilai minimal variabel kualitas laporan
keberlanjutan adalah 1. Rata-rata variabel
kualitas laporan keberlanjutan perusahaan
adalah 1,7. Standar deviasi variabel kualitas
laporan keberlanjutan adalah 0,985. Nilai
maksimal variabel usia perusahan adalah 127.
Nilai minimal variabel usia perusahaan adalah
12. Rata-rata variabel umur perusahaan adalah
45,84. Standar deviasi variabel umur
perusahaan adalah 26,803. Model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini sudah lolos uji
asumsi klasik.

Pengujian  dengan menggunakan
koefisien determinasi tersaji dalam Tabel 5.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai
koefisien determninasi model adalah sebesar
0,108. Hal ini menunjukkan bahwa 10,8%
variasi dari variabel dependen yang diteliti
dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam
penelitian ini, sisanya dijelaskan oleh variabel
lain diluar penelitian.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Keterangan | Adjusted R Square

Model 1 0,108
Sumber: Data Penelitian, 2023

Data  kemudian  diuji  dengan
menggunakan uji F. Hasil uji F disajikan
dalam 6. Berdasarkan uji F diperoleh hasil
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olah data menunjukkan signifikansi 0,002,
lebih kecil daripada tingkat signifikansi
penelitian sebesar 0,005. Hasil pengujian
dengan uji F menunjukkan bahwa variabel
independen secara signifikan bersama-sama
memengaruhi variabel dependen

Tabel 6. Hasil Uji F

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 65,289 2 32,645 6,741 0,002
Residual 50,347 93 4,842
Total 515,636 95

Sumber: Data Penelitian, 2023
Hasil pengujian dengan menggunakan
uji t disajikan dalam 7. Hasil pengujian

menunjukkan  bahwa  variabel = Kualitas
Laporan Keberlanjutan memiliki tingkat
signifikansi  sebesar 0,001, lebih rendah

daripada tingkat signifikansi penelitian (0,05).
Koefisien regresi variabel kualitas laporan
keberlanjutan bernilai positif sebesar 0,818.
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas laporan
keberlanjutan berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan. Variabel
kontrol usia perusahaan memiliki tingkat
signifikansi  sebesar 0,811, lebih tinggi
daripada tingkat signifikansi penelitian sebesar
0,05. Koefisien regresi  variabel usia
perusahaan bernilai positif sebesar 0,002. Hal
ini menunjukkan variabel usia perusahaan
berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan.

Tabel 7. Hasil Uji t

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Model Std ig
y Beta '
Error
(Constant) -1,489 0,521 2,860 0,005
Kualitas
Laporan 0,818 0,246 0,346 3,328 0,001
Keberlanjutan
Usia

0,002 0,009 0,025 0,240 0,811

Perusahaan

Sumber: Data Penelitian, 2023

Hasil pengujian dengan uji t yang telah
dilakukan menunjukkan variabel kualitas
laporan keberlanjutan berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.
Hasil ini mendukung hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa  kualitas  laporan
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keberlanjutan  berpengaruh  positif  pada
profitabilitas. Artinya semakin tinggi kualitas
laporan keberlanjutan maka semakin tinggi
pula profitabilitas perusahaan. Hasil ini
membuktikan bahwa laporan keberlanjutan
yang berkualitas mampu membantu
peningkatan profitabilitas perusahaan. Laporan
keberlanjutan yang berkualitas menyajikan
informasi  keberlanjutan perusahaan yang
berkualitas dan kebenarannya sudah divalidasi.
Karena sudah divalidasi, peluang agen untuk
melakukan tindakan-tindakan oportunis akan
semakin berkurang. Berkurangnya peluang

dilakukannya tindakan oportunis ini akan
berdampak pula pada penurunan biaya
keagenan, dan pada akhirnya akan

meningkatkan keuntungan perusahaan
Keberadaan laporan keberlanjutan
yang berkualitas juga membantu investor
untuk menilai kinerja manajemen serta
melakukan pemantauan penggunan sumber
daya perusahaan. Investor dapat mengetahui
apakah manajemen sudah bertindak sesuai
dengan kepentingan investor atau belum.
Informasi yang ada pada laporan keberlanjutan
yang berkualitas dapat digunakan oleh investor
sebagai dasar untuk memberikan umpan balik
(feedback) kepada manajemen jika tindakan
yang dilakukan oleh manajemen belum sesuai
dengan kepentingan investor. Informasi yang
ada pada laporan keberlanjutan dapat
digunakan oleh investor sebagai pembanding
informasi lain yang dirilis oleh perusahaan.
Hasil penelitian ini mendukung dan
sejalan  dengan teori keagenan yang
menyatakan bahwa asimetri informasi dapat
meningkatkan biaya keagenan dan mengurangi
keuntungan perusahaan. Guna mengurangi
biaya keagenan, maka asimetri informasi perlu
dikurangi. Berkurangnya asimetri informasi
akan mencegah agen untuk melakukan
tindakan yang menyimpang dari kepentingan
prinsipal, dan menekan biaya keagenan.
Asimetri informasi dapat dikurangi melalui
prosedur pelaporan dan verifikasi dari pihak
independen. Laporan keberlanjutan yang
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diverifikasi oleh pihak independen akan
mengandung informasi yang berkualitas dan
dapat mengurangi asimetri informasi antara
prinsipal dan agen. Peluang agen untuk
melakukan tindakan keberlanjutan yang hanya
bertujuan untuk mementingkan kepentingan
pribadi agen akan berkurang. Hal ini akan
mengurangi biaya keagenan dan meningkatkan
keuntungan perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis pertama ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fitriana &  Wardhani  (2020) vyang
mengemukakan bahwa kualitas laporan
keberlanjutan berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan, dan sejalan
dengan beberapa penelitian lain yang yang
menyatakan bahwa publikasi laporan non
keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan (Al Hawaj & Buallay,
2022; Buallay, 2019; Liang et al.,, 2018;
Mohamed Buallay et al., 2021; Permata Sari &
Andreas, 2019).

PENUTUP
Kesimpulan
Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah guna mengetahui pengaruh Kkualitas
laporan keberlanjutan terhadap profitabilitas
perusahaan yang terdaftar dalam indeks IDX
ESG Leaders periode 2020-2023. Berdasarkan
hasil pengujian disimpulkan bahwa kualitas
laporan keberlanjutan berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.
Hal ini dikarenakan laporan keberlanjutan
yang berkualitas dapat mengurangi asimetri
informasi antara prinsipal dan agen sehingga
mencegah agen untuk melakukan tindakan
yang tidak sesuai dengan kepentingan
prinsipal. Investor yang ingin memperoleh
keuntungan dari perusahaan yang menerapkan
triple bottom line dapat memperhatikan aspek
kualitas laporan keberlanjutan ketika akan
berinvestasi di salah satu perusahaan.
Saran
Investor
penelitian ini

dapat
sebagai

menggunakan hasil
dasar pengambilan
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keputusan. Investor yang berfokus pada aspek
keberlanjutan perusahaan dapat menggunakan
kualitas laporan keberlanjutan sebagai dasar
pengambilan keputusan ketika  akan
berinvestasi.

Saran untuk penelitian selanjutnya
adalah penggunaan sampel dan periode
pengamatan yang dapat diperluas. Penelitian
selanjutnya dapat menggunakan sampel yang
lebih besar maupun menggunakan indeks
lainnya. Profitabilitas sebagai salah satu
penilaian kinerja keuangan perusahaan dapat
diganti menjadi penilaian kinerja keuangan
lainnya, seperti likuiditas dan solvabilitas.
Hasil R Square yang rendah menunjukkan
bahwa masih ada variabel lain yang dapat
menjelaskan variasi dari profitabilitas. Peneliti
lainnya dapat menambahkan variabel bebas
lain pada penelitian selanjutnya.
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